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BAB III 

KRITERIA PENAFSIRAN MENURUT ULAMA 

Sudah 1400 tahun lebih berlalu setelah turunnya al-Qur‟an, muncul banyak 

persoalan baru yang tidak dijumpai di zaman rasul dan shahâbah, al-Qur‟an 

sebagai kitab yang shâlih li kulli zamân wa makân akan selalu dibutuhkan untuk 

menjawab semua persoalan bahkan hingga hari kiamat. 

Namun untuk mendapatkan penafsiran yang ideal terhadap kandungan ayat-

ayat al-Qur‟an, banyak aspek yang perlu dijadikan pertimbangan, mulai dari 

kriteria
1
 seseorang sehingga ia bisa disebut sebagai seorang mufassir (orang yang 

menafsirkan al-Qur‟an), sumber dan metode yang benar serta langkah-langkah 

penafsiran yang tepat, serta standar sebuah penafsiran sehingga bisa 

diklasifikasikan sebagai seuah karya tafsir yang bisa dijadikan sebagai rujukan 

untuk menjawab persoalan umat. 

 

A. Kriteria Seorang Mufassir 

Para ulama telah merumuskan beberapa standar kriteria yang harus 

dipenuhi oleh seorang mufassir, hal ini dilakukan untuk mendapatkan 

penafsiran yang benar dan untuk meminimalisir kesalahan dan penyimpangan 

dalam penafsiran. Dari segi personalitas, terdapat dua aspek yang harus 

dipenuhi oleh seorang mufasir, yaitu aspek keilmuan dan aspek kepribadian. 

                                                           
1
 Kriteria artinya adalah ukuran yang menjadi dasar penetapan sesuatu. Lihat, Pusat 

Bahasa Depatemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat 

Bahasa, 2008), h. 1375. Kriteria penafsiran yang penulis maksud disini adalah ukuran atau 

patokan dari beberapa aspek dalam penafsiran al-Qur‟an, diantaranya adalah standar kelayakan 

seorang mufassir, sumber dan metode yang telah diformulasikan oleh para pakar tafsir dan 

„ulum al-Qur‟an dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur‟an serta kriteria kelayakan sebuah tulisan 

atau karangan tafsir hingga bisa dijadikan pedoman untuk menggali makna yang terkandung 

dalam al-Qur‟an. 
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1. Syarat Pertama: Aspek Keilmuan  

Aspek keilmuan adalah syarat yang harus dipenuhi seorang 

mufassir berkaitan dengan seperangkat ilmu yang akan menunjang 

proses penafisran terhadap ayat-ayat al-Qur‟an. Tanpa seperangkat 

ilmu, seseorang tidak akan memiliki kapabilitas untuk menafsirkan Al-

Quran karena tidak terpenuhi faktor-faktor yang menjamin dirinya 

dapat menyingkap suatu hakikat yang harus dijelaskan. 

Muhammad Rasyîd Ridhâ (1282-1354 H/ 1865-1935 M) 

mengatakan ada beberapa ilmu yang harus dikuasai oleh seorang 

mufassir, di antaranya adalah sebagai berikut:
2
 

a. Memahami sepenuhnya hakikat lafadz-lafadz mufradât (kosakata) 

yang tersirat dalam al-Qur‟an, sehingga mufassir benar-benar bisa 

mengetahui arti yang sebenarnya dari praktek para ahli bahasa Arab. 

Seorang mufassir tidak cukup hanya menafsirkan al-Qur‟an dari 

perkataan dan pemahaman seseorang, alasannya karena banyak 

kosakata yang pengertian dan penggunaannya mengalami perubahan 

dari waktu turunnya al-Quran hingga masa-masa sesudahnya. 

b. Memahami Asâlîb (gaya bahasa), karena ini penting, mengingat gaya 

bahsa al-Qur‟an itu merupakan asalîb yang tinggi dan tidak sama 

dengan buku-buku lainnya.  

                                                           
2
 Muhammad Rasyîd Ridhâ, Tafsîr al-Qur‟ân al-Hâkim, (Kairo: Darul Manar, 1947),  

h. 21-24 
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c. Mengetahui perihal „ilm ahwâl al-basyar (keadaan masyarakat) dari 

generasi ke generasi, termasuk juga di dalamnya harus menguasai 

ilmu sejarah. 

d. Mufassir harus mengenali persis ke arah mana masyarakat akan 

diarahkan dengan al-Qur‟an. Mufassir mempunyai kewajiban untuk 

menuntun umat ke arah yang kehidupan yang sesuai tuntunan al-

Qur‟an. Seperti halnya Rasulullah menuntun orang-orang jahiliyah 

sehingga mendapat petunjuk dan kebahagiaan. 

e. Memahami sejarah nabi Muhammad dan para shahâbah, baik 

konsep maupun praktek yang diterapkan dalam mengarungi 

kehidupan dunia maupun ukhrawi. 

Namun jauh sebelum itu, Jalâluddîn As-Suyuthy (1445-1505 M/ 

849-911 H) dalam Al-Itqân fî „Ulûm al-Qurân menyebutkan idealnya 

seorang mufassir bila sudah menguasai lima belas ilmu pengetahuan.
3
 

Diantaranya adalah sebagai berikut: 

a. Bahasa Arab, karena dengannya seorang mufassir mengetahui 

penjelasan kosa kata suatu lafal dan maksudnya sesuai dengan 

objek. Oleh karena demikian urgennya penguasaan terhadap bahasa 

Arab dalam menafsirkan Al-Quran, Mujahid bahkan mengatakan,  

لا يحل لأحد يؤمن بالله واليوم الآخر أن يتكلم في كتاب الله إذا لم يكن 
ا بلغات العرب

ً
 . عالم

Artinya: “Tidak halal bagi seorang yang beriman kepada Allah 

dan hari akhir berbicara mengenai sesuatu yang terdapat 

                                                           
3
 Jalâluddin Abdurrahmân  al-Suyuthy, Al-Itqân fî „Ulûm al-Qurân. Juz I, (Kairo, Dar 

al-Fikr, 1951), h. 180 



47 
 

 

dalam Kitâbullâh apabila ia tidak mengetahui bahasa 

Arab.” 

 

b. Nahwu, karena suatu makna bisa saja berubah-ubah dan berlainan 

sesuai dengan perbedaan i‟râb. Seorang mufassir harus benar-

benar memahami hal yang demikian. 

c. Tashrif (sharaf), karena dengannya dapat diketahui binâ‟ (struktur) 

dan shîghah (tenses) suatu kata.    

d. Isytiqâq, ilmu ini juga penting karena suatu nama apabila 

isytiqâqnya berasal dari dua subjek yang berbeda, maka artinya 

pun juga pasti berbeda. Misalnya (انمسيح), apakah berasal dari 

‏انمسح) atau (انسيبحة) ). 

e. Al-Ma„âni, karena dengannya dapat diketahui kekhususan tarkîb 

(komposisi) suatu kalimat dari segi manfaat suatu makna. 

f. Al-Bayân, karena dengannya dapat diketahui kekhususan tarkîb 

(komposisi) suatu kalimat dari segi perbedaannya sesuai dengan 

jelas tidaknya suatu makna.  

g. Al-Badî„, karena dengannya dapat diketahui kekhususan tarkîb 

(komposisi) suatu kalimat dari segi keindahan suatu kalimat. 

Ketiga ilmu tersebut disebut ilmu balâghah yang merupakan ilmu 

yang harus dikuasai oleh seorang mufassir agar dapat memahami 

keindahan bahasa (i„jâz) al-Qur‟an secara komprehensif. 

h. Ilmu qirâ‟ah, karena dengan ilmu tersebut akan dapat diketahui 

bagaimana tata cara pelafalan al-Qur‟an  yang baik dan benar. 
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i. Ilmu Ushûluddîn (prinsip-prinsip pokok agama), yang terdapat di 

dalam Al-Quran berupa ayat yang secara tekstual menunjukkan 

sesuatu yang tidak boleh ada pada Allah ta„âla. Tugas Seorang ahli 

ushul untuk menakwilkan hal itu dan mengemukakan dalil 

terhadap sesuatu yang boleh, wajib, dan tidak boleh.  

j. Ilmu Ushûl fiqh, karena dengannya dapat diketahui wajh al-istidlâl 

(segi penunjukan dalil) terhadap ayat-ayat hukum.   

k. Asbâb al-Nuzûl, (sebab-sebab turunnya ayat) dan riwayat 

peristiwa, karena dengannya dapat diketahui maksud ayat sesuai 

dengan peristiwa diturunkannya.  

l. An-Nâsikh wa al-Mansûkh, agar diketahui mana ayat yang muhkam 

(ditetapkan hukumnya) dari ayat selainnya. 

m. Ilmu Fiqh. 

n. Hadits-hadits penjelas untuk menafsirkan yang mujmal (global) 

dan mubham (samar). 

o. Ilmu Mauhibah, yakni suatu ilmu yang dianugerahkan oleh Allah 

kepada orang yang mengamalkan ilmunya.  

Jika dihubungkan dengan perkembangan zaman, perangkat-

perangkat keilmuan yang disusun oleh as-Suyuthi di atas, yang 

dijadikan sebagai syarat yang harus dipenuhi seorang mufassir untuk 

zaman sekarang kurang relevan, karena untuk menafsirkan ayat-ayat 

kauniyah dan ayat-ayat yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan dan 

teknologi tidak mungkin bisa dijelaskan jika hanya mengandalkan lima 
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belas ilmu yang telah dipaparkan di atas. Oleh sebab itu, orang yang 

ingin menafsirkan al-Qur‟an, terlebih dalam konteks kekinian juga 

harus menguasai disiplin ilmu kekinian, misalnya ilmu alam/ilmu pasti 

dan ilmu-ilmu sosial. 

Ahmad Bazawy Adh-Dhawy berpendapat ada beberapa kriteria 

ideal bagi seorang mufassir kontemporer yaitu harus menguasai tiga 

syarat pengetahuan tambahan selain lima belas ilmu di atas. Tiga 

syarat pengetahuan tersebut adalah:
 4

   

a. Mengetahui ilmu-ilmu kontemporer hingga mampu memberikan 

penafsiran terhadap al-Qur‟an sehingga berkontribusi terhadap 

peradaban yang benar demi terwujudnya universalitas Islam. 

b. Memahami filsafat, sosial, ekonomi, dan politik yang mendominasi 

dunia agar mufassir mampu menangkal setiap syubhat yang 

ditujukan kepada Islam serta memunculkan hakikat keistimewaan 

dan sikap al-Qur‟an terhadap setiap problematika kontemporer. 

c. Mempunyai kesadaran terhadap problematika kontemporer. 

Pengetahuan ini sangat penting untuk memperlihatkan bagaimana 

sikap dan solusi Islam terhadap problem tersebut. 

2. Syarat Kedua: Aspek Kepribadian 

Syarat kedua yang harus terpenuhi dalam diri seorang mufassir 

adalah syarat yang berkaitan dengan kepribadiannya. Hal tersebut 

                                                           
4
Ahmad Bazawy Adh-Dhawy, Syurûth Al-Mufassir wa Âdâbuhu, dalam 

http://www.ahlalhdeeth.com/vb/showthread.php?t=82245, diakses pada minggu, 18 maret 

2018 pukul 15.00 

http://www.ahlalhdeeth.com/vb/showthread.php?t=82245
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dimaksudkan agar layak untuk mengemban amanah dalam menjelaskan 

pesan-pesan al-Qur‟an kepada orang yang tidak mengetahuinya. 

Syeikh Manna„ Khalil al-Qaththân menyebutkan ada beberapa adab 

dan kepribadian yang harus dimiliki oleh seorang mufassir, di antaranya 

yaitu:
 5

 

a. Niat yang baik dan tujuan yang benar. Orang-orang yang 

berkecimpung dengan ilmu-ilmu syari‟at hendaknya mempunyai 

tujuan dan tekat untuk kemashalatan umat serta membersihkan diri 

dari tujuan duniawi agar selalu mendapat bimbingan dari Allah. 

b. Mempunyai akhlak yang baik. Seorang mufassir adalah panutan, 

oleh karena itu kemuliaan akhlak nya harus tercermin baik itu dari 

perkataan maupun perbuatannya. 

c. Taat dalam beramal. Seorang penafsir adalah orang yang berilmu, 

namun jika ia tidak mengamalkannnya dalam bentuk ketaatan 

kepada Allah maka mustahil orang-orang akan mengikuti pelajaran 

darinya. 

d. Jujur dan teliti dalam penukilan. Mufassir dituntut ketelitiannya 

dalam menelusuri riwayat-riwayat yang akan dijadikan sumber 

dalam menjelaskan ayat-ayat Allah. Hal ini dimaksudkan agar 

penafsirannya terhindar dari kekeliruan. 

                                                           
5
 Manna„ Khalil Al-Qaththân, op.cit, h. 465-466 
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e. Tawadhu‟ dan lemah lembut. Bersikap rendah hati terkait 

keilmuannya, karena kesombongan ilmiah tidak akan memberikan 

manfaat dari ilmunya tersebut. 

f. Berjiwa mulia. Orang yang alim hendaknya menjauhkan diri dari 

sifat meremehkan orang lain dan jauh dari, tidak mengharap pujian 

dan imbalan dari apa yang telah disumbangkannya terhadap agama. 

g. Lantang menyampaikan kebenaran. Seorang mufassir harus 

mempunyai keberanian, karena jihad yang utama adalah 

menegakkan kebenaran dan mencegah kemungkaran dimanapun dan 

kapanpun. 

h. Berpenampilan baik. Mufassir yang baik adalah mufassir yang 

menjaga penampilannya, etika dan tingkah lakunya. 

i. Bersikap tenang dan mantap. Cara bicara dan ketenangan dalam 

bertutur kata juga menjadi hal yang perlu dipenuhi oleh seorang 

mufassir. 

j. Mendahulukan orang yang lebih utama dari dirinya. Mufassir tidak 

boleh gegabah dalam penafsiran, sebaiknya mendahulukan pendapat 

ulama yang lebih senior agar dapat mengambil pelajaran darinya. 

k. Siap dan metodologis dalam membuat langkah-langkah penafsiran.  

Seperti memulai dengan menyebutkan asbâb al-nuzûl, ayat/surat, 

makna mufradât dan menjelaskan i‟râb dan asâlibnya dan hingga 

langkah akhir dalam penyimpulan dan pengambilan hukum dari 

penafsiran ayat. 



52 
 

 

Syeikh Thahir Mahmud Muhammad Ya„kub dalam bukunya yang 

berjudul Asbâb al-Khathâ‟ fî al-Tafsîr; Dirâsah Ta‟shîliyyah juga 

mengemukakan syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh seorang mufassir. 

Diantara Syarat-syarat tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Akidah yang shahih dan pemikiran yang bersih. 

b. Maksud yang benar dan niat yang ikhlas. 

c. Mentadabburi dan mengamalkan Al-Quran secara mendalam. 

d. Mengetahui ilmu pokok-pokok yang berkaitan dengan Al-Quran dan 

tafsirnya, seperti ilmu qirâ‟ah, asbâb al-nuzûl, nâsikh dan mansûkh.   

e. Berpegang kepada naql (penukilan) yang benar. 

f. Mengetahui bahasa Arab dan asâlibnya. 

g. Mendahulukan menafsirkan berdasarkan atsar, tidak tergesa-gesa 

untuk menafsirkan berdasarkan bahasa. 

h. Ketika terdapat keberagaman makna i„rab, maka wajib memilih 

makna yang sesuai dengan atsar yang shâhih sehingga i„rab 

mengikuti atsar. 

i. Mengetahui kaidah-kaidah yang dikemukakan salafush shâlih untuk 

memahami dan menafsirkan al-Qur‟an. 

j. Mengetahui kaidah-kaidah tarjîh menurut para mufassir. 

k. Tidak panjang lebar menjabarkan hal-hal yang hanya diketahui oleh 

Allah, misalnya asmâ‟ dan sifat-Nya, serta tidak terburu-buru dalam 

menetapkan sifat Allah ta„âla dari al-Quran. 

l. Melepaskan diri dari hawa nafsu dan ta„ashub madzhab. 
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m. Tidak mengambil Tafsîr dari ahli bid‟ah, seperti Mu„tazilah, 

Khawârij, para pentakwil sifat Allah dan sebagainya. 

n. Menghindari isrâîliyât. 

o. Menjauhi masalah-masalah kalamiah dan pemikiran filsafat yang 

jauh dari al-Qur‟an dan Sunnah serta berkontradiksi dengan 

keduanya. 

p. Tidak membebani diri dalam tafsir ilmiah. 

q. Jujur ketika menukil. 

r. Mendahulukan orang yang lebih utama darinya dalam mengambil 

dan menukil tafsir serta mengembalikan kepada orang yang ia 

mengambil darinya.
6
 

Demikianlah rumusan yang telah ditetapkan oleh beberapa ulama 

tentang kriteria yang harus dipenuhi oleh seseorang mufassir yang ideal. 

B. Sumber Penafsiran 

Selain harus memenuhi standar dari aspek kepribadian dan kedalaman 

ilmu-ilmu di atas, seorang mufassir harus memperhatikan sumber penafsiran 

dan metode yang digunakan dalam menafsirkan Al-Quran. Dari sumber 

penafsiran atau orientasi penafsirannya, para ulamat tafsir telah merumuskan 

bahwa tafsir al-Qur‟an dikatakan telah memenuhi standar bila bersumberkan 

pada beberapa sumber penafsiran berikut ini, diantarnya adalah tafsîr bi al-

ma‟tsûr, tafsîr bi al-ra‟yi dan ada sebagian ulama yang menambahkan satu 

sumber lagi yaitu tafsîr bi al-isyârah. Ketiganya hadir dan berkembang 
                                                           

6
 Thahir Mahmud Muhammad Ya„qub, Asbâb al-Khatha‟ fî al-Tafsîr; Dirâsah 

Ta‟shîliyyah. Juz I. (Riyadh: Dâr Ibn Al-Jauziyyah. 1425 H), h. 73-74   
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mengiringi kebutuhan umat yang sesuai dengan perkembangan zaman dan 

ilmu pengetahuan lainnya.    

1. Tafsîr bi al-Ma’tsûr 

Kata al-Ma‟tsûr secar bahas adalah isim maf‟ul (objek) dari kata 

atsara-ya‟tsiru/ya‟tsuru atsran-wa-atsaratan ( وأثبرة-‏‏أثرا‏–‏يؤثر‏–أثر‏ ) yang 

bermakna menyebutkan atau mengutip (naqala) dan memuliakan atau 

menghormati (akrama). kata-kata al-ma‟tsûr, al-naql, al-manqul, dan al-

riwayah pada dasarnya mengacu pada makna yang sama yaitu mengikuti  

atau mengalihkan sesuatu yang sudah ada dari orang lain atau masa lalu 

sehingga hanya meneruskan apa yang sudah ada. 

Muhammad Ali as-Shâbûni dalam kitab al-Tibyân fi „Ulûm al-

Qur‟ân mendefinisikan tafsîr al-ma‟tsûr dengan ungkapan sebagai 

berikut:
7
 

هو ما جاء في القرآن او السنة او كلام الصحابة بيانا " المأثور"التفسير بالرواية  
فالتفيسر المأثور إما أن يكون تفسير القرآن بالقرآن أو تفسير , لمراد الله تعالى 

 .أو تفسير القرآن عن الصحابة, القرآن بالسنة النبوية 
Artinya: Tafsîr bi al-riwayah ialah Tafsîr yang terdapat dalam al-Qur‟an, 

atau as-Sunnah, atau perkataan shâhabah dengan maksud yang 

dikehendaki Allah, dengan demikian maka Tafsîr al-ma‟tsûr 

adakalanya adalah menafsirkan al-Qur‟an dengan al-Qur‟an, 

atau menafsirkan al-Qur‟an dengan sunnah an-Nabawiyah atau 

menafsirkan al-Qur‟an dengan pendapat shâhabah. 

 

 

 

 

 

 

                                                           
7
 Muhammad „Ali al-Shâbûnî, al-Tibyân fi „Ulûm al-Qur‟ân, (Karachi-Pakistan, 

Maktabah al-Bushra, 2011), h. 92 
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 Menurut Muhammad Husain al-Dzahabi: 
8
 

ما , يشمل التفسير المأثور ماجاء في القرآن نفسه من البيان والتفصيل لبعض آياته
, وما نقل عن التابعين , نقل عن الرسول ما نقل عن الصحابة رضوان الله عليهم 

 .من كل ما هو بيان وتوضيح لمراد الله تعالى من نصوص كتابه الكريم 
Artinya:  Tafsîral-ma‟tsûr mencakup segala bentuk penjelasan dan‏

penafsiran al-Qur‟an itu sendiri terhadap sebagian ayatnya 

yang lain, dan segala penukilan yang datang dari rasulullah, 

shahabah dan juga tabi‟in dari setiap penafsiran dan 

penjelasan yang dikehen daki Allah dari nash-nash kitab-Nya.  
  

Dari beberapa definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa Tafsîr 

al-ma‟tsûr adalah menafsirkan al-Qur‟an dengan ayat al-Qur‟an yang lain, 

menafsirkan al-Qur‟an dengan hadits, menafsirkan al-Qur‟an dengan 

pendapat shahâbah, menafsirkan al-Qur‟an dengan pendapat tâbi‟în. 

Namun menafsirkan al-Qur‟an dengan pendapat tâbi‟în masih 

diperselisihkan, akan tetapi banyak ulama berpendapat yang 

menggolongkannya kepada tafsîr bi al-ma‟tsûr. 

Berikut ini adalah langkah-langkah dalam penerapan tafsîr bi al-

ma‟tsûr: 

a. Tafsir al-Qur‟ân bi al-Qur‟ân 

Ayat-ayat al-Qur‟an ada yang bermakna global dan ada juga yang 

terperinci, maka oleh karena itu al-Qur‟an berfungsi menjelaskan satu 

ayat dengan ayat yang lainnya.
9
 Contohnya firman Allah:  

                                                           
8
 Muhammad Husain al-Dzahabî, al-Tafsîr wa al-Mufassirûn, (Kairo: Maktabah 

Wahbah, 2000), h 112 
9
 Muhammad Sofyan, Tafsir wal Mufassirun, (Medan: Perdana Publishing, 2015), h. 

15 
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                       

                            

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu. 

Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan 

dibacakan kepadamu. (yang demikian itu) dengan tidak 

menghalalkan berburu ketika kamu sedang mengerjakan haji. 

Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum menurut 

yang dikehendaki-Nya. (Q.S. al-Mâ‟idah : 1) 

 

 Pada ayat di atas disebutkan bahwa Allah menghalalkan binatang 

ternak bagi manusia kecuali yang akan dibacakan kepadamu. 

Keterangan ayat tersebut dijelaskan secara umum, karena Allah 

menyebutkan semua binatang ternak, kecuali yang akan 

dibacakan/disebutkan kepadamu. Ternyata kemudian penjelasannya 

diperoleh dari firman Allah pada ayat berikut:  

                        

                      

             .... 

Artinya: Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, 

(daging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang 

tercekik, yang terpukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan 

diterkam binatang buas, kecuali yang sempat kamu 

menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu) yang disembelih 

untuk berhala. (Q.S. al-Mâ‟idah : 3) 
 

Contoh lain tafsîr al-Qur‟ân bi al-Qur‟ân adalah firman Allah 

dalam surat ad-Dukhan ayat 3, yang berbunyi: 

                  
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Artinya: Sesungguhnya Kami menurunkannya pada suatu malam yang 

diberkahi dan Sesungguhnya Kami-lah yang memberi 

peringatan. (Q.S. al-Dukhân ayat 3) 
 

Dalam ayat ini, malam yang dimaksud adalah malam lail al-

qadr,
10

 seperti yang disebutkan oleh Allah dalam firman-Nya:  

              

Artinya: Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al Quran) pada 

malam kemuliaan. (al-Qadr: 1) 

 

Dari beberapa contoh diatas, maka tampak bahwa kedudukan al-

Qur‟an sebagai sumber penafsiran yang paling tinggi dari pada 

penafsiran yang lain, namun harus diakui juga bahwa penafsiran ayat 

al-Qur‟an dengan ayat al-Qur‟an belum cukup untuk menjelaskan dan 

menafsirkan ayat-ayat yang belum diketahui makna dan maksudnya. 

Maka dari itu diperlukan sumber dan rujukan lain yang dapat 

menunjang kebenaran penafsiran terhadap al-Qur‟an yaitu penjelasan 

dan keterangan yang berasal dari hadits nabi. 

b. Tafsir al-Qur‟an dengan hadits/sunnah 

Al-Qur‟an yang sebagian ayatnya masih bermakna global, 

membutuhkan penafsiran yang lebih rinci dan mendalam, jika tidak 

ditemukan tafsiran suatu ayat pada ayat yang lain, maka sumber 

selanjutnya yang dijadikan sandaran adalah hadits/sunnah rasulullah, 

karena keterangan dari nabi merupakan sumber kedua setelah al-

Qur‟an seperti firman Allah: 

                                                           
10

 Muhammad „Ali al-Shâbûnî, Loc.cit 
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                             

        

Artinya:  Keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. dan Kami 

turunkan kepadamu Al Quran, agar kamu menerangkan pada 

umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan 

supaya mereka memikirkan. (Q.S. al-Nahl: 44) 

 

Penanfsiran yang disandarkan kepada hadits sangat beralasan 

karena penjelasan nabi bukan bersumber dari hawa nafsunya melainkan 

merupakan wahyu yang datangnya dari Allah, seperti firmannya: 

                        

Artinya: Dan Tiadalah yang diucapkannya itu (Al-Quran) menurut 

kemauan hawa nafsunya. ucapannya itu tiada lain hanyalah 

wahyu yang diwahyukan (kepadanya). (al-Najm: 3-4) 
 

Contoh penafsiran al-Qur‟an dengan hadits nabi adalah sebagai 

berikut, Allah berfirman:  

                   

                        

                            

                  

     

Artinya: (Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, 

bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al Quran 

sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan 

mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan 

yang bathil). karena itu, Barangsiapa di antara kamu hadir 

(di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, Maka hendaklah 

ia berpuasa pada bulan itu, dan Barangsiapa sakit atau 
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dalam perjalanan (lalu ia berbuka), Maka (wajiblah baginya 

berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada 

hari-hari yang lain. Allah menghendaki kemudahan bagimu, 

dan tidak menghendaki kesukaran bagimu. dan hendaklah 

kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu 

mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan 

kepadamu, supaya kamu bersyukur. (Q.S. al-Baqarah : 185) 

 

Ayat tersebut ditafsirkan oleh rasulullah dengan hadits berikut:
11

 

سمعت أبآ هريرة رضي الله عنه يقول : حدثنا آدم حدثنا شعبة حدثنا محمد بن زياد قال  
صوموا لرئية و أفطروا - : قال أبو القاسم صلى الله عليه وسلم : أو قال – قال النبى صلى الله عليه وسلم : 

 .لرؤيته فإن غبي عليكم فأكملوا عدة شعبان ثلاثين
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Adam, teleh menceritakan 

kepada kami Syu‟bah, teleh menceritakan kepada kami 

Muhammad bin Ziyad, ia berkata: aku mendengar Abu 

Hurairah berkata: Nabi Shallallahu „alaihi wa sallam 

bersabda: atau dia berkata: Abu al-Qasim Shallallahu „alaihi 

wa sallam bersabda: berpuasalah kalian karena melihat hilal 

dan berbukalah (selesai ramadhan) karena melihat hilal, jika 

bulan itu tertutupi maka sempurnakan bilangan sya‟ban 

menjadi tiga puluh hari. 

 

Contoh lain misalnya, firman Allah: 

                      

 

Artinya: Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta 

orang-orang yang ruku'. (Q.S. al-Baqarah : 43) 

 

Kemudian ditafsirkan dengan hadits nabi, Sebagaiman sabdanya:
12

 

 صَلُّوا كَمَا رأَيَْ تُمُونِ أُصَلِّي
Artinya: Shalatlah sebagaimana kalian melihat aku shalat. 
 

Dalam al-Qur‟an terdapat banyak ayat tentang perintah sholat. 

Namun dari sekian banyak ayat-ayat tentang perintah sholat tersebut, 

                                                           
11

 Abu „Abdullah Muhammad Ibn Isma‟îl al-Bukhâri,  op.cit, juz II, hadits no. 1909, 

h. 33  
12

 Ibid, juz IV, hadits no. 7246, h. 353 



60 
 

 

tidak ada dijelaskan bagaimana tata cara pelaksanaannya dan bacaan-

bacaan dalam setiap gerakan sholat tersebut. Kemudian rasulullah 

mencontohkan praktek sholat, mulai dari niat, takbir hingga salam serta 

bacaan-bacaan dalam setiap gerakan sholat. Tata cara pelaksanaan 

ibadah ini dari awal hingga akhir penjelasannya terdapat dalam hadits-

hadits nabi. 

c. Tafsîr al-Qur‟an dengan pendapat shâhabah 

Sebagian ulama berpendapat bahwa penafsiran shâhabah 

termasuk kepada kelompok tafsîr bi al-ma‟tsûr (Tafsîr riwâyah) dengan 

alasan karena para shâhabah adalah generasi hidup sezaman dengan 

nabi, mereka yang secara langsung menyaksikan proses turunnya 

wahyu, mereka mengetahui asbâb al-nuzûlnya, tinggi pemahamannya 

terkait penafsiran ayat. 

Namun demikian, sebagian ulama berpendapat bahwa pendapat 

shahabah yang bisa dijadikan sumber penafsiran adalah hal-hal yang 

berkaitan dengan ilmu-ilmu sima‟i semisal asbâb al-nuzûl dan kisah-

kisah yang tidak ada ruang ijtihâd didalamnya. Sedangkan yang 

didasari oleh ijtihâd maka sebagian ulama memasukkannya kepada 

tafsîr al-dirâyah.
13

 

Contoh penafsiran al-Qur‟an yang bersumber dari pendapat 

shahâbah adalah pendapat Ibnu „Abbâs ketika menafsirkan firman 

Allah yang berbunyi: 

                                                           
13

 Muhammad Amin Suma, op.cit, h. 343 
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                

Artinya:  Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan. 

(Q.S.al-Nashr: 1) 

 

Sebuah riwayat dari Ibnu „Abbas, ia berkata, Suatu saat „Umar 

Radhiyallâhu „anhu memasukkan diriku bersama orang-orang tua yang 

ikut serta dalam perang Badar. Sebagian mereka berkata: “Kenapa 

(anak) ini masuk bersama kita. Padahal kita juga punya anak-anak 

seperti dia?” „Umar menjawab,”Sungguh, kalian mengetahui (siapa 

dia),” maka suatu hari „Umar memanggil mereka dan termasuk aku. 

Aku pun tidak tahu apa alasan beliau mengundangku, selain ingin 

memperlihatkan kapasitasku kepada mereka. Beliau berkata (kepada 

orang-orang): “Apakah pendapat kalian tentang firman Allah:” إذا‏جآء‏

 Mereka menjawab,”Allah memerintahkan kami untuk .”وصر‏الله‏وانفتح

memuji dan memohon ampunan kepada-Nya saat pertolongan Allah 

telah tiba dan sudah menaklukkan (daerah-daerah) bagi kita.” Sebagian 

orang terdiam (tidak menjawab). Kemudian „Umar beralih kepadaku: 

“Apakah demikian pendapatmu, wahai Ibnu „Abbas?” Aku (Ibnu 

„Abbas) menjawab,”Tidak!”, „Umar bertanya,”Apa pendapatmu?” Aku 

(Ibnu „Abbas) menjawab, ”Itu adalah (kabar tentang) ajal Rasulullah 

Shallallahu „alaihi wa sallam. Allah memberitahukannya kepada 

beliau. Allah berfirman “إذا‏جآء‏وصر‏الله‏وانفتح”. Dalam keadaan seperti itu 

terdapat tanda ajalmu, maka bertasbihlah dan mintalah ampunan 

kepada-Nya, sesungguhnya Dia Maha Menerima taubat.” „Umar 
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berkomentar: “Aku tidak mengetahui  kecuali apa yang engkau ketahui 

tentangnya (penafsiran surat itu)”.
14

 

d. Tafsir al-Qur‟an dengan pendapat tâbi‟în 

Terdapat perbedaan pendapat mengenai penafsiran tâbi‟în 

terhadap al-Qur‟an, ada yang memasukkan kepada tafsîr bi al-ma‟tsûr 

dengan alasan karena para tâbi‟în terbiasa menerima penjelasan atau 

penafsiran dari kalangan shahabah, namun ada juga ulama yang 

menggugat tafsîr tabi‟in dan mengelompokkannya ke dalam tafsîr bi al-

ra‟yi (Tafsîr al-dirâyah).  

Syeikh Shalâh „Abd al-Fattâh al-Khâlidi menuliskan tahapan-

tahapan yang ditempuh generasi tâbi‟în penafsiran al-Qur‟an, 

diantaranya sebagai berikut:
15

 

1) Menafsirkan al-Qur‟an dengan al-Qur‟an. 

2) Menafsirkan al-Qur‟an dengan sunnah. 

3) Menafsirkan al-Qur‟an dengan pendapat shahâbah. 

4) Menafsirkan al-Qur‟an dengan bahasa Arab. 

5) Menafsirkan al-Qur‟an dengan pehamaman dan ijtihâd. 

6) Menafsirkan al-Qur‟an dengan penafsiran tâbi‟în yang lain. 

7) Menafsrikan al-Qur‟an dengan pengetahuan mereka tentang 

kejadian, kebiasaan, dan hal-hal yang terjadi ketika turunnya 

wahyu.  

                                                           
14

 Abu Abdullah Muhammad Ibn Isma‟îl al-Bukhârî, op.cit, juz III, hadits no. 4294, h. 

151 
15

 Shalâh „Abd al-Fattâh al-Khâlidi, Ta‟rif al-Dârisin bi manâhij al-Mufassirîn, 

(Jeddah: Dar al-Basyir, 2008), h. 213 
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Contoh penafsiran al-Qur‟an dengan pendapat tâbi‟în adalah 

ketika Ibn Jarir al-thabarî menafsirkan surat berikut:  

                   

                              

                           

      

Artinya: Dan sampaikanlah berita gembira kepada mereka yang 

beriman dan berbuat baik, bahwa bagi mereka disediakan 

surga-surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya. 

Setiap mereka diberi rezki buah-buahan dalam surga-surga 

itu, mereka mengatakan: "Inilah yang pernah diberikan 

kepada Kami dahulu." mereka diberi buah-buahan yang 

serupa dan untuk mereka di dalamnya ada isteri-isteri yang 

suci dan mereka kekal di dalamnya. (Q.S. al-Baqarah: 25) 
 

Mujahid berpendapat bahwa makna kata مطهرة pada kalimat ازواج‏

 ayat tersebut adalah istri-istri yang tidak lagi akan mengeluarkan مطهرة‏

kotoran, tidak mengeluarkan madzi, mani dan haidh. Qatadah mengatakan 

makna ازواج‏مطهرة‏  adalah Allah akan mensucikan mereka dari kotoran-

kotoran, bau dan dari semua dosa.
16

 

Demikianlah gambaran dari tafsîr bi al-ma‟tsûr, keistimewaannya 

adalah sumber penafsiran ini memiliki kualitas dan kedudukan paling 

tinggi. Ibn Katsîr mengatakan, “Jika ada yang bertanya tentang tahapan 

terbaik dalam menafsirkan al-Qur‟an, maka jawaban paling tepat adalah 

menafsirkan al-Qur‟an dengan al-Qur‟an karena jika terdapat sebagian 

ayat yang mujmal (global) maka sering ditemui rinciannya pada ayat yang 

                                                           
16

 Ibid., h. 75 



64 
 

 

lain. Jika keterangannya tidak dijumpai di dalam al-Qur‟an maka 

hendaklah merujuk kepada al-sunnah, karena al-sunnah adalah penjelasan 

dari al-Qur‟an. Bahkan setiap maslah yang ketentuan hukumnya 

ditetapkan Rasulullah maka sesungguhnya itu adalah hasil dari 

pemahamannya terhadap al-Qur‟an.
17

 

Selain memiliki kelebihan ternyata tafsîr bi al-ma‟tsûr memiliki  

kelemahan-kelemahan, diantaranya adalah: 
18

 

a. Tercampurnya antara riwayat yang shâhih dan tidak shâhih, seperti 

yang ditemukan dari berbagai informasi yang sering dinisbahkan 

kepada shahâbat atau tâbi‟în tanpa tersambung pada sanad yang valid 

sehingga berpeluang bercampur antara hak dan yang batil. 

b. Sering terkontaminasi oleh kisah-kisah isrâîliyât yang penuh tahayul 

dan bid‟ah yang berpotensi menodai akidah islamiyah yang murni. 

c. Sebagian pengikut madzhab tertentu dalam menafsirkan al-Qur‟an 

sering terindikasi ta‟assub terhadap madzhab yang dianutnya. 

d. Terjerumusnya sebagian mufassir dalam uraian kebahasaan dan 

kesusasteraan yang rumit sehingga pesan-pesan dari al-Qur‟an tidak 

tersampaikan secara utuh.
19

 

Karya tafsir yang mengambil sumber dari tafsir bi al-ma‟tsur 

diantaranya adalah Jâmi‟ al-bayân fi Tafsîr al-Qur‟ân karya Abu Ja‟fâr 

Muhammad bin Jarîr al-Thabarî (224-310 H/846-922 M),  Tafsîr al-
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 Abi al-Fidâ‟ Isma‟îl ibn Katsîr al-Dimasqî, Tafsîr al-Qur‟ân al-Adzîm, (Kairo: 
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Qur‟an al-Adzîm karya al-Hâfidz Imam al-Dîn Abi al-Fidâ‟ Isma‟îl ibn 

Katsîr (w. 774 H/1343 M), Bahr al-Ulûm karya Nasr Muhammad ibn 

Ahmad al-Laîts al-Samarqand (w. 393 H-1002 M atau riwayat lain 

menyebutkan 376 H/986 M). dan lain sebagainya.
20

 

2. Tafsîr bi al-ra’yi 

Secara bahasa Kata ra‟yun (رأي) berasal dari kata ra‟a-yar‟i-ra‟yan-

wa -ru‟yatan ( ‏ورإية‏–‏رإيب‏–‏يري‏–رأي‏  ) yang bermakna melihat (basyara), 

mengerti (adraka), menyangka, mengira atau menduga (hasaba), kata 

ra‟yu juga bisa diartikan dengan i‟tiqad, ijtihad dan akal pikiran bahkan 

analogi (qiyas). Kata ra‟yun (رأي) bersinonim dengan kata dirâyah (دراية) 

yang berarti mengerti, mengetahui, dan memahami. Maka itu sebabnya 

tafsir bi al-ra‟yi disebut juga dengan tafsir al-dirâyah.
21

 

Ash-Shâbûni mendefinisikan tafsîr bi al-ra'yi adalah tafsir ijtihâd 

yang disusun atas dasar-dasar yang benar serta dapat diikuti, bukan atas 

dasar ra„yu semata atau atas dorongan hawa nafsu atau penafsiran 

pemikiran seseorang dengan sesuka hatinya.
22

 

Sementara itu al-Dzahabi mendefisikan tafsîr bi al-ra‟yi adalah 

upaya untuk memahami ayat-ayat al-Qur‟an atas dasar ijtihâd seorang 

mufassir yang memahami bahasa Arab dari segala sisinya, baik dari segi 

lafadz-lafadznya dan dalalahnya, mengerti syair-syair Arab sebagai dasar 
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pemaknaan, mengetahui asbâb al-nuzûl, nasikh mansûkh dalam al-Qur‟an, 

dan menguasai ilmu-ilmu lain yang dibutuhkan seorang mufassir.
23

 

Ibnu „Asyur dalam tafsirnya, al-Tafsîr al-Tahrîr wa al-Tanwîr, 

secara detail membagi tafsir bi al-ra‟yi menjadi beberapa tingkatan. 

Pertama, penafsiran yang hanya terlintas di benak seseorang dan tidak 

disandarkan pada dalil-dalil bahasa Arab dan maqâsid al-syari‟ah dan 

penerapan penafsiran bi al-ra‟yi seperti ini dilarang, seperti yang 

disabdakan Rasulullah tentang larangan menafsirkan al-Qur‟an tanpa 

menggunakan dasar ilmu.
24

 

Kedua, penafsiran yang tidak mendalam karena tidak merenungkan 

al-Qur‟an dengan sesungguhnya. Penafsiran seperti ini menurut Ibnu 

„Asyur tergolong tafsir yang tercela (mazmumah) karena tafsir yang seperti 

ini merupakan tafsir yang rusak. Sebagai contoh ketika sebagian oknum 

partai di Indonesia menafsirkan kata Syajarah (شجرة) -dalam surat al‏

Baqarah ayat 35 yang ditafsirkan para ulama dengan pohon khuldi yang 

diperintahkan oleh Allah agar dijauhi oleh nabi Adam As, namun 

diplesetkan maknanya dengan pohon beringin yang menjadi logo salah 

satu partai di Indonesia.
25

 

Ketiga, tafsir yang cenderung memihak pada suatu mazhab. Dalam 

tafsir bentuk ini, seorang penafsir memalingkan makna al-Qur‟an dari 

makna yang sebenarnya. Contohnya, ketika sebagian golongan Syi‟ah 
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extreme (Syi‟ah Ghulat) yang menafsirkan kata baqaratun (بقرة) dalam 

beberapa ayat dalam surat al-Baqarah dengan menyandarkannya kepada 

Aisyah. Penafsiran ini jelas bermotif politik untuk mendiskreditkan Aisyah 

(istri Rasulullah).
26

 

Keempat, penafsiran dengan ra‟yu yang didasarkan pada apa yang 

terkandung dalam kata-kata dalam al-Qur‟an. Dalam hal ini, penafsir 

beranggapan bahwa yang terdapat dalam kata di dalam al-Qur‟an adalah 

satu-satunya makna dan menghindari menta‟wilkan al-Qur‟an terlalu jauh. 

Kelima, menafsirkan al-Qur‟an dengan sangat hati-hati tidak tergesa-

gesa dan merenungkannya secara mendalam.
27

 Ini merupakan tafsir bi al-

ra‟yi yang diterima. Contohnya penafsiran kata (ذرة) -dalam surat al‏

Zalzalah ayat 7dan 8 yang oleh ulama terdahulu ditafsirkan dengan biji 

sawi, biji gandum, semut gatal dan lain sebagainya.
28

 

Dari kelima tingkatan yang digagas oleh Ibnu „Asyur ini dapat 

disimpulkan tentang status tafsir bi al-ra‟yi, pertama, tafsir bi al-ra‟yi 

mahmudah, yaitu tafsir al-Qur‟an yang didasari oleh ijtihâd yang terhindar 

dari penyimpangan penafsiran. tafsir bi al-ra‟yi di bolehkan dan dapat 

diterima. Kedua, tafsir bi al-ra‟yi mazmumah, yakni tafsir al-Qur‟an tanpa 

dibarengi dengan pengetahuan yang benar. Artinya, tafsir yang didasari 

hanya dari hawa nafsu yang mengabaikan ketentuan penafsiran dan 

kaidah-kaidah hukum islam. tafsir bi al-ra‟yi seperti ini tercela dan tidak 

layak diterima. 

                                                           
26

 Ibid., h. 356 
27

 Muhammad Thahir Ibn „Asyur, op.cit,  h. 31 
28

 Muhammad Amin Suma, op.cit, h. 352 



68 
 

 

Diantara contoh kitab tafsir yang menerapkan tafsir bi al-ra‟yi 

adalah sebagai berikut Mafâtiḥ al-Ghaib (Tafsîr al-Kabîr) karya Fakhr al-

Dīn al-Rāziy (544-604 H/1149-1207 M), Anwâr al-Tanzîl wa Asrâr al-

Ta‟wîl, karya al-Qâdhi Nashr al-Dîn Abi Sa‟îd Abdullâh Ali Umar Bin 

Muhammad al-Syirazi al-Baidhâwi (w. 791 H/1544 M), Rûḥ al-Ma‟âniy, 

oleh al-Allâmah Syihâb al-Dîn al-Alûsiy. Al-Tafsîr al Jalâlain, karya Jalâl 

al-Dîn Al-Mahalliy (w. 951 H/ 1388 M) dan Jalâl al-Dîn Abd al-Rahmân 

Al-Suyûthi (849-911 H/1445-1505 M). Gharâ‟ib al-Qur‟ân wa Raghâ‟ib 

al-Furqân, karya Nizhâm al-Din al-Hasan Muhammad al-Naisabûri (w. 

728 H/ 1310 M) dan lain-lain. 

 

3. Tafsir bi al-Isyârah 

Secara etimologi kata al-isyârah (الإشبرة)   ,(اندنيم) bermakna tanda‏

petunjuk, indikasi, perintah, panggilan, nasehat dan saran.  Sementara itu 

al-Shâbûni mendefinisikan tafsîr bi al-isyârah adalah penafsiran al-Qur‟an 

yang mengabaikan makna yang dzahir, menafsirkan al-Qur‟an dengan 

indikasi (isyarat) yang diterima oleh orang-orang yang sadar dan 

berpengetahuan serta memiliki akhlak terpuji dan Allah telah menyinari 

jiwa mereka yang bersih, dan mereka merealisasikan al-Qur‟an dalam diri 

mereka, sehingga makna-makna batin terukir di hati mereka melalui ilham 

yang diberikan oleh Allah. Ini yang mengisyaratkan bahwa Allah 

membuka sumber-sumber pengetahuan lahir dan batin dari ayat-ayat al-

Qur‟an.
29
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Tafsîr al-isyârah disebut juga dengan tafsîr al-shufiyah dan tafsîr al-

bathiniyyah, namun sebagian ulama menolak penyamaan antara tafsîr al-

isyârah atau tafsîr ash-shufiyah dengan tafsîr al-bathiniyyah, dengan 

alasan bahwa tafsîr al-Isyârah atau tafsîr al-shufiyah memang harus 

sejalan dengan makna dzahir al-Qur‟an, sedangkan para penganut paham 

tafsîr al-bathiniyyah beranggapan bahwa makna yang dikehendaki Allah 

dari ayat-ayat al-Qur‟an bukanlah makna dzahirnya, akibat pemahaman 

yang demikian aspek-aspek syariah sering terabaikan.
30

 Oleh karena itu 

tafsîr al-isyârah dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu tafsîr al-

isyârah yang dapat diterima (maqbul) dan tafsîr al-isyârah yang ditolak 

(mardud). 

Tafsîr al-isyârah banyak mengundang pro kontra di kalangan ulama, 

tafsîr al-isyârah tidak dapat diterima jika syarat-syarat berikut tidak 

terpenuhi, tafsîr al-isyârah harus terhindar dari beberapa hal berikut: 

a. Inkonsistensi dan kontradiksi dengan makna dzâhir ayat al-Qur‟an 

b. Anggapan bahwa makna yang terkandung dari penafsirannya unik 

tanpa melihat makna dzahir dari ayat al-Qur‟an. 

c. Mengabaikan atau tidak memperhatikan ta‟wîl, seperti yang dilakukan 

oleh penganut faham al-bathiniyah dalam menafsirkan surat al-Naml 

ayat 16, “dan Sulaiman mewarisi Daud”, yang ditafsirkan oleh 

mereka bahwa Ali RA mewarisi nabi Muhammad. Penafsiran tersebut 

jelas keliru dan menafikan makna dzahir ayat.  
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d. Kontradiksi dengan aspek-aspek syar‟i dan pemikiran yang sudah 

baku. 

e. Membingungkan orang yang mencoba memahami makna ayat 

tersebut.
31

 

Terdapat beberapa kitab tafsir yang mengambil sumber penafsiran 

dari al-Isyârah, diantaranya adalah sebagai berikut: 

a. Gharâib al-Qur‟ân wa Raghâib al-Furqân, karangan al-Naisabûr (w. 

728 H/1328 M). 

b. „Arâis al-Bayân fi Haqâiq al-Qur‟ân, karangan Muhammad al-Syairazi. 

c. Tafsîr wa Isyârat al-Qur‟ân, karangan Muhyi al-Dîn al-Arabi. (w. 560-

638 H/1165-1240 M).
32

 

 

C. Metode Tafsir 

Sejauh ini hasil karya para mufassir secara umum mengindikasikan 

bahwa mereka menggunakan metode-metode yang bervariasi demi 

menulisakan sebuah karya tafsir yang ideal. Ada penafsiran yang sistematis, 

ada juga yang menafsirkan al-Qur‟an secara meluas (global), terdapat juga 

banyak mufassir yang menafsirkan al-Qur‟an dengan menghimpun ayat atau 

surat yang berorientasi pada tema tertentu, dan ada yang melakukan studi 

perbandingan (komparasi) dalam penafsirannya. 

 Dari beberapa variasi metode yang dipraktekkan tersebut, secara umum 

sebagian ulama seperti abd al-Hayy al-Farmawi, berpendapat bahwa metode 
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penafsiran al-Qur‟an yang telah memenuhi standar terbagi menjadi empat 

macam, yaitu tahlîlî, ijmalî, maudhû‟î dan muqâran. 

1. Metode Tahlîlî 

a. Pengertian 

Secara harfiah, kata al-tahlîlî (انتحهيهي) bermakna lepas atau terurai. 

Jadi secara bahasa, metode tahlîlî dapat diartikan dengan upaya analisis 

dan menguraikan al-Qur‟an sehingga menjadi jelas maksudnya.
33

 

Abd al-Hayy al-Farmawi mendefinisikan tafsîr al-tahlîlî adalah 

menjelaskan ayat-ayat al-Qur‟an dengan cara meneliti seluruh aspeknya 

dan menyingkap tujuan dan maksudnya dimulai dari makna kata, 

kalimat dan ungkapan dalam ayat-ayat al-Qur‟an yang didukung dan 

dikuatkan oleh asbâb al-nuzûl, riwayat-riwayat shahîh dari nabi, 

sahabat dan tabi‟in.
34

 

Metode tahlîlî memiliki tiga ciri khas yang membedakannya 

dengan metode tafsir yang lain, diantaranya adalah: 

1) Dalam dan lebar, mufassir yang dalam upaya penafsirannya 

menggunakan metode ini berusaha untuk all out mencurahkan 

segala upaya dalam menganalisis dan menguraikan ayat-ayat al-

Qur‟an sehingga menghasilkan penafsiran yang panjang lebar dan 

mendalam. Bisa dikatakan bahwa tidak ada lagi uraian yang tersisa 

dan dapat ditambahkan. 
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2) Semua aspek, yaitu tidak ada satu bagian pun kandungan ayat yang 

terlewatkan setelah melalui upaya analisis, penguraian dan 

penafsiran mendalam. Hanya saja, mufassir berbeda tingkat 

pendalaman kajiannya sesuai dengan keilmuan dan kecenderungan 

subjektifnya masing-masing. 

3) Berurutan, dalam metode ini upaya penguraian dan penafsiran suatu 

tema dikaji sesuai dengan urutan masalanya dan urutan penulisannya 

dalam al-Qur‟an sehingga tidak ada ayat atau kajian yang 

terlewatkan dan tidak ada yang tertukar susunan pembahasannya.
35

 

Metode tahlîlî adalah metode tafsir yang paling tua dan disebut 

juga dengan metode tajzi‟i, artinya menguraikan semua yang 

terkandung dalam al-Qur‟an sampai kepada hal-hal yang juz‟i (parsial) 

dengan derail dan rinci. 

b. Corak Dalam Metode Tahlîlî 

Praktek penafsiran yang luas pada metode ini membuka ruang 

bagi mufassir untuk berkreasi dalam menganalisa dan menguraikan 

penafsiran ayat, dan tidak jarang kecenderungan mufassir mewarnai 

penafsirannya. Dominasi pemahaman mufassir pada umumnya disebut 

corak tafsir. 

Dari karya-karya tafsir yang telah ada maka tampak beberapa 

indikasi corak penafsiran para mufassir diantaranya adalah corak tafsîr 
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al-lughawî,
36

 al-falsafî,
37

 al-shûfi,
38

 al-fiqhi,
39

 al-„ilmî,
40

 al-adâbi al-

ijtimâ‟î,
41

 haraki,
42

 hidâ‟i
43

 dan lain sebagainya.  

c. Langkah Operasional 

Pada penerapan metode ini, terdapat bebrapa langkah-langkah 

operasional sebagai berikut:
44

 

1) Menetapkan atau kelompok ayat-ayat yang menjadi isu atau 

permasalahan yang akan dibahas. Ayat atau kelompok ayat 

tersebut ditafsirkan bersamaan jika masalah yang dikaji masih 
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berhubungan dengan kajian atau sub kajian ayat sebelum atau 

sesudahnya. 

2) Mendirikan kerangka penafsiran dengan mencari, membahas dan 

menyimpulkan semua aspek yang berhubungan dengan ayat yang 

akan dijadikan bahan utama untuk menguraikan penafsiran ayat 

tersebut. Diantara aspek yang termasuk dalam langkah 

membangun kerangka penafsiran tersebut adalah: 

a) Mengkaji makna kosa kata, terlebih kosa kata yang sulit 

dengan sedetail mungkin, bukan dengan kamus saja namun 

juga mencari informasi tentang penggunaannya oleh orang-

orang Arab terdahulu. 

b) Mengkaji riwayat sejarah ayat-ayat tersebut, meliputi kajian 

tarikh, asbâb al-nuzûl, makkiyah-madaniyah dan nasih-

mansûkh. 

c) Menguraikan kajian yang berkaitan dengan aspek kebahasaan 

al-Qur‟an untuk mendapatkan pemaknaan yang maksimal dan 

juga untuk membuktikan kemukjizatan al-Qur‟an. 

d) Melakukan kajian munâsabah suatu ayat atau surat yang 

dikaji dengan ayat atau surat disekitarnya untuk menemukan 

makna kontekstual ayat atau surat dan memperlihatkan adanya 

logika, hubungan dalam susunan al-Qur‟an. 



75 
 

 

e) Menjelaskan maksud ayat secara umum, setelah kajian 

panjang dan analisis terhadap ayat-ayat yang dibahas maka 

akan tampak benang merah yang menghubungkannya. 

3) Menafsirkan, menjelaskan ayat dengan sebaik-baiknya dalam 

rangka memperoleh makna terdekat yang dimaksud Allah dalam 

ayat al-Quran. 

4) Menarik istinbâth (kesimpulan) hukum. Meliputi hukum  

syari‟ah, akidah dan hikmah yang terkandung dalam ayat. 

d. Kelebihan dan kekurangan 

Kelebihan tafsir dengan menggunakan metode tahlîlî adalah 

karena seseorang diajak untuk menikmati al-Qur‟an dengan uraian yang 

berurutan, kelebihan lainnya adalah dari keluasan ruang lingkupnya, 

meliputi aspek kebahasaan, sejarah, hukum dala lain sebagainya. 

Sementara itu kekurang metode tahlîlî adalah menurut Rasyîd 

Ridhâ metode ini dalam penerapannya tidak sistematis dan dalam 

penafsirannya memerlukan waktu yang panjang. Metode ini juga sering 

kali tidak  tuntas dan tidak detail dalam masalah yang dibicarakan.
45

 

e. Contoh Kitab Metode Tahlîlî 

Kitab-kitab tafsir yang menggunakan metode tahlîlî diantaranya 

adalah Jami‟ al-Bayân „an Ta‟wîl ayi al-Qur‟ân Karya Ibn Jarîr al-

Thabarî (w. 310 H/922 M), Tafsîr al-Qur‟ân al-„Adzîm karangan al-

Hafidz Imad al-Dîn Abi al-Fidâ‟ Isma‟il Ibn Katsîr al-Quraishyi al-
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Dimasyqi. (w. 774 H/1343 M), al-Mizân fî Tafsîr al-Qur‟ân karya al-

„Allamah al-Sayyid Muhammad Husain al-Thabathabai‟i (1321-1402 

H/1892-1982 M) dan kitab-kitab lainnya. 

 

2. Metode Ijmâlî 

a. Pengertian   

Secara etimologi, kata ijmâlî (إجمبني) adalah mashdar dari ( ‏–أجمم‏

 secara (بىجه‏الإحمبل) ,penjumlahan (مصدر‏اجمم) yang artinya adalah (يجمم

keseluruhan, (الإختصبر) ikhtisar atau ringkasan.
46

 

Secara terminologi tafsir ijmâlî didefinisikan sebagai metode 

penafsiran al-Qur'an dengan cara mengemukakan makna-maknanya 

secara umum (global). Sistematika mufassir dalam membahas ayat 

demi ayat sesuai dengan susunan yang ada dalam mushaf, kemudian 

dijabarkan makna global yang dimaksud oleh ayat-ayat tanpa 

pembahasan yang panjang lebar agar mudah dipahami oleh semua 

kalangan, mulai dari kaum intelektual hingga kaum awam sekalipun. 

b. Langkah Operasional  

Berbeda dengan metode tahlîlî, metode ijmâlî sesuai dengan 

namanya disajikan dengan sederhana, ringkas dan to the point. namun 

cara penetapan ayat-ayat yang akan ditafsirkan dan upaya mencari dan 

memahami makna ayat pada kedua metode tersebut tidak jauh berbeda. 

Berikut ini adalah langkah operasional dalam metode ijmâlî:
47

 

                                                           
46

Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus bahasa Arab-Indonesia, 

(Surabaya: Pustaka progressif, 1997), h. 211 
47

 Zulheldi, op.cit., h. 19-20 



77 
 

 

1. Menetapkan ayat atau kelompok ayat yang akan ditafsirkan, tidak 

berbeda dengan langkah yang terdapat pada langkah metode tahlîlî. 

2. Membuat kerangka penafsiran dengan mencari dan membahas dan 

menyimpulkan segala aspek yang terkait dengan ayat yang akan 

ditafsirkan namun kajian tentang kerangka penafsiran ini tidak 

dijabarkan panjang lebar seperti dalam metode tahlîlî, bahkan dalam 

beberapa kitab bagian ini adalah bagian yang tersembunyi. 

3. Menafsirkan dan menjelaskan ayat secara umum (global), ringkas 

dan to the point. 

c. Kelebihan dan kekurangan  

Kelebihan dari metode ijmâlî adalah metode ini praktis dan 

mudah dipahami, sehingga point atau pesan yang terkandung dalam 

ayat-ayat al-Qur‟an mudah ditangkap. Adapun yang menjadi kelemahan 

metode ijmâlî terletak pada simplistisnya yang menjadikan penafsiran 

menjadi dangkal, berwawasan sempit dan juga tidak komprehensif 

(parsial).
48

 

d. Contoh Kitab Metode Ijmâlî 

Beberapa karya tafsir yang menggunakan metode ijmâlî adalah 

Marah Labid Tafsir al-Nawâwi atau al-Tafsîr al-Munîr li ma‟âlim al-

Tanzîl karya al-„Allâmah al-Syaikh Muhammad Nawâwi al-Jâwi al-

Bantani (1230-1314 H/1813-1879 M), Tafsîr al-Qur‟ân al-Karîm karya 
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Mahmud Yunus (1899-1982 M), Tafsîr al-Furqân karya Ahmad Hasan 

(1887-1958 M) dan lain sebagainya. 

3. Metode Muqâran 

a. Pengertian 

Kata muqâran merupakan mashdar dari qârana ( ‏–‏يقبرن‏–قبرن‏

) yang berarti perbandingan (مقبروة  maknanya proses ,(قببم‏بيه‏انشيئيه

pengkajian terhadap karakter, spesifikasi atau persamaan dan perbedaan 

antara satu objek dengan yang lainnya dengan cara membandingkan 

(komparasi) atau mendekatkan benda-benda yang diperbadingkan 

tersebut.
49

 

Muqâran sebagai sebuah metode penafsiran diartikan dengan 

upaya membandingkan antar ayat al-Qur‟an yang terkadang memiliki 

redaksi sama namun berbeda maksud atau sebaliknya, redaksinya 

berbeda namun maknanya sama, atau membandingkan ayat al-Qur‟an 

dengan hadits yang sekilas tampak berlawanan padahal tidak sama 

sekali, atau membandingkan penafsiran antara sebuah aliran tafsir atau 

seorang mufassir dengan aliran dan mufassir-mufassir yang lain.
50

 

b. Langkah Operasional 

Adapun langkah yang ditempuh dalam penerapan metode 

muqaran ini adalah sebagai berikut: 

1. Menetapkan objek, yaitu ayat-ayat, hadits-hadits atau penafsiran 

yang akan dikaji dengan jalan metode komparasi. Khusus dalam 
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membandingkan ayat al-Qur‟an dengan hadits, maka hadits yang 

diajukan harus berkualitas shahîh atau minimal hasan. Artinya 

tidak ada tempat bagi hadits dhaif sebagai objek perbandingan. 

2. Menjelaskan konteks, maksudnya sebelum melakukan 

perbadingan antara ayat, hadits atau penafsiran maka perlu 

didudukkan pemahamannya sesuai proporsi masing-masing. 

3. Melakukan kajian komparasi atau perbandingan antara dua 

objek atau lebih untuk melihat persamaan dan perbedaannya 

ditinjau dari redaksi, konteks, pemaknaan atau masalah yang 

dibahas. 

4. Menggali informasi tentang argumen dan alasan dibalik 

persamaan maupun perbedaan objek yang dibandingkan, baik 

terkait sebab, tujuan atau hikmah yang terkandung di dalamnya. 

5. Menjelaskan makna, memunculkan temuan, menunjukkan 

keberpihakan dan mengemukakan kesimpulam dari kajian 

komparasi yang telah dilakukan. Sehingga didapatkan makna 

baru dan wawasan baru yang tidak akan didapat jika objek 

tersebut dibahas secara terpisah. 

c. Kelebihan Dan Kekurangan 

Tafsir menggunakan metode muqâran memiliki kelebihan karena 

berwawasan luas, lebih objektif dan kritis. Kelemahannya, metode ini 

tidak dapat digunakan untuk menafsirkan semua ayat al-Qur‟an. 
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d. Contoh Kitab Metode Muqâran 

Beberapa kitab tafsir dengan metode muqâran diantaranya adalah 

Durrat al-Tanzîl wa Qurrat al-Ta‟wîl karangan al-khatib al-Iskafi (w. 

420 H/1029 M), dan kitab al-Burhân fî Tawjih Mutasyâbih al-Qur‟ân 

karangan Taj al-Qarra‟al-Kirmani (w. 505 H/1111 M). 

 

4. Metode Muadhû’î 

a. Pengertian 

Secara etimologi kata al-Maudhû‟î (انمىضىعي) merupakan isim 

maf‟ûl dari kata wadha‟a (وضع) yang berarti meletakkan, (  (مدار‏انكلاو

pokok pembicaraan.
51

 Sementara itu secara terminologi abd al-Hayy al-

Farmawi mendefinisikan tafsîr maudhû‟î dengan upaya penafsiran al-

Qur‟an dengan menghimpun seluruh ayat al-Qur‟an yang satu tema, 

satu topik dan satu tujuan yang disusun sesuai kronologis dan sebab 

turunnya ayat-ayat tersebut, kemudian dijabarkan dengan penjelasan 

seluruh aspek yang digali, dikomentari dan ditarik kesimpulan 

darinya.
52

 

b. Pembagian Metode Maudhû’î 

Walaupun pada dasarnya metode maudhû‟î berorientasi pada satu 

tema, namun pada prakteknya terdapat dua bentuk kajian tafsir 

maudhû‟î , yaitu: 
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1. Menyajikan pesan-pesan al-Qur‟an yang terdapat pada yat-ayat yang 

terangkum pada satu surah al-Qur‟an, contohnya kajian tentang 

surah al-Fâtihah, Yâsin, Luqmân dan sebagainya.  

2. Menghimpun sejumlah ayat yang sama topiknya di berbagai surah 

al-Qur‟an, kemudian disusun dan dikaji secara tematik.
53

 

c. Kelebihan Dan Kekurangan 

Terdapat kelebihan dalam penafsiran yang menggunakan tafsîr 

maudhû‟î, diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Metode maudhû‟î mempraktekkan cara terbaik dalam penafsiran al-

Qur‟an. Karena metode ini menerapkan penafsiran menafsirkan al-

Qur‟an dengan al-Qur‟an, atau menafsirkan ayat dengan hadits, dan 

ini adalah cara terbaik dalam menafsirkan al-Qur‟an. 

2. Mudah dipahami kesimpulan yang dihasilkan dari penafsiran yang 

menggunakan metode ini. 

3. Kajiannya komprehensif, utuh dan tidak bercerai berai. 

4. Dengan aplikasi metode ini mejadi bukti bahwa ayat-yat ak-Qur‟an 

tidaklah bertentangn antara satu dengan yang lainnya.
54

 

Selain memiliki kelebihan dan keistimewaaan, ternyata metode 

tafsir maudhû‟î memiliki kekurangan yaitu tidak dapat menafsirkan 

seluruh ayat dan tidak dapat mejamawab semua persoalan.
55
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d. Contoh Kitab Metode Maudhû’î 

Beberapa karya tafsir dengan metode maudhû‟î, di antaranya 

adalah al-Ribâ fî al-Qur‟ân karya Abu al-A‟la al-Muadhudi, Nahw 

Tafsîr Maudhû‟î li Suwar al-Qur‟ân al-Karîm karangan Muhammad 

al-Ghazâli, di samping itu juga terdapat kitab tafsir maudhû‟î karya 

para ulama Indonesia diantaranya adalah Tafsir Kontemporer Surat al-

Fâtihah karangan Nashruddin Baidan, Tafsir Ayat Ekonomi karya 

Muhammad Amin Suma dan lain sebagainya. 

e. Langkah Operasional 

Demi mempermudah penafsiran dengan metode maudhû‟î dan 

untuk menghindari berbagai macam kerancuan dan kebingungan dalam 

prakteknya, Zulheldi secara detail merumuskan enam langkah metode 

tafsir maudhû‟î, di antaranya adalah sebagai berikut:
56

 

1. Menentukan Tema 

Tema yang dimaksud dalam metode maudhû‟î adlah pokok 

pembahasan atau masalah utama dalam sebuah penelitian atau 

kajian. 

2. Mengumpulkan ayat (dan Hadits) 

Adapun metode pengumpulan ayat tentang tema yang akan dibahas 

dalam metode maudhu‟i di antaranya adalah: 

a) Berdasarkan Istilah (lafal) 

b) Berdasarkan Makna atau Kandungan 
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c) Berdasarkan Istilah dan makna 

d) Mengumpulkan hadits, karena tidak jarang dalam ayat yang 

maknanya umum, rinciannya terdapat dalam hadits. 

3. Mengklasifikasikan Kandungan Ayat 

Terdapat empat langkah dalam klasifikasi makna ayat dan hadits 

terhadap tema yang akan dikaji, yaitu: 

a) Memahami maksud ayat 

b) Merinci kandungan ayat 

c) Sistematisasi kandungan ayat 

d) Presentasi kandungan ayat 

4. Membuat Outline Penafsiran 

Pembuatan outline (kerangka) penafsiran berisi ide pokok tentang 

apa saja yang dibutuhkan dalam penafsiran, hal dimaksudkan agar 

kajian yang dilakukan tampak sistematis dan rapi.  

5. Menafsirkan Ayat 

Terdapat beberapa prinsip operasional dalam menafsirkan al-

Qur‟an dengan metode maudhû‟î, di antaranya adalah pertama, 

mengajak al-Qur‟an berbicara sehingga tampak maksud yang 

dikandung ayat-ayat yang dikaji, tentu saja harus semaksimal 

mungkin didukung oleh objektifitas mufassir untuk menghindari 

kesalahan dalam penafsiran. Kedua, terbuka terhadap informasi 

baru pada saat proses pengkajian terhadap ayat-ayat al-Qur‟an. 

Ketiga, berbasis outline artinya penafsiran harus tetap berada pada 
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bingkai outline yang telah ditetapkan. Keempat, memaksimalkan 

ulûm al-Qur‟an dalam proses penafsiran. Kelima, mengintensifkan 

pemahaman terhadap ayat, baik dari segi bahasa, telaah konteks 

(sejarah dan penulisan), bahkan kajian keilmuan dan modernitas. 

6. Menegaskan kesimpulan penafsiran tentang tema yang telah dikaji. 

 

D. Kriteria Produk Tafsir 

Setelah penjabaran panjang tentang standar kriteria seorang mufassir 

serta sumber dan metodenya, maka tergambarlah kriteria-kriteria produk 

penafsiran yang ideal. Kehadiran para mufassir dan karya-karya mereka 

sangat dibutuhkan untuk membantu dan mempermudah umat dalam 

memahami al-Qur‟an, menjawab persoalan-persoalan umat sesuai dengan 

tuntutan zaman. 

Muhammad Quraish Shihab mengingatkan ada beberapa hal yang harus 

dihindari dalam penyusunan sebuah karya tafsir, di antaranya adalah:
57

 

1. Subjektivitas, Mufassir harus bersikap objektif dalam penafsirannya, 

mengkaji dan mendalami ayat sesuai dengan maksud yang dituju oleh ayat 

dan bukan kecenderungan pendapat pribadinya. 

2. Kekeliruan dalam metetapkan metode dan kaidah, mufassir harus matang 

dalam penetapan metode yang digunakan dan juga harus memahami 

kaidah-kaidah penafsiran ayat al-Qur‟an. 

3. Kedangkalan dalam ilmu-ilmu alat, mufassir harus benar-benar menguasai 

bidang keilmuan yang berhubungan dengan penafsiran al-Qur‟an. 
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4. Kedangkalan pemahaman terhadap materi ayat. Dalam sebuah tema kajian, 

bisa saja akan melibatkan banyak ayat-ayat yang berkaitan. Dalam hal-hal 

seperti ini mufassir harus memahami maksud dan tujuan ayat-ayat yang 

sedang dikaji. 

5. Tidak memperhatikan konteks, baik asbâb al-nuzûl, hubungan antar ayat 

dan kondisi sosial masyarakat. Mufassir modern harus mengerti maksud 

dan penafsiran ayat al-Qur‟an sesuai dengan konteksnya, kondisi dan 

realita yang terjadi agar bisa singkron menjawab tuntutan zaman. 

6. Tidak memperhatikan siapa pembicara dan kepada siapa pembicaraan 

ditujukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


